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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

BAB Kutipan Hal Terjemah 

I Q.S. Yusuf/4 6 

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata 

kepada ayahnya, "Wahai 

ayahku! Sungguh, aku 

(bermimpi) melihat sebelas 

bintang, matahari dan bulan; 

kulihat semuanya sujud 

kepadaku." 

II 

The prefix ethno is today 

accepted as a very broad term 

that refers to the socialcultural 

context and therefore includes 

language, jargon, and codes of 

behavior, myths, and symbols. 

The derivation of mathema is 

difficult, but tends to mean to 

explain, to know, to understand, 

and to do activities such as 

ciphering, measuring, 

classifying, inferring, and 

modeling. The suffix tics is 

derived from techné, and has the 

same root as technique 

13 

Awalan ethno saat ini dipahami 

sebagai istilah yang sangat luas 

yang mengacu pada konteks 

sosial-budaya, sehingga 

mencakup bahasa, jargon, kode 

perilaku, mitos, dan simbol. 

Asal-usul kata mathema cukup 

sulit ditelusuri, namun 

cenderung berarti menjelaskan, 

mengetahui, memahami, serta 

melakukan aktivitas seperti 

menghitung, mengukur, 

mengklasifikasi, 

menyimpulkan, dan membuat 

model. Akhiran tics berasal dari 

kata techné, yang memiliki akar 

kata yang sama dengan teknik. 

II 

The mathematics which is 

practiced among identifiable 

cultural groups such as 

nationaltribe societies, labour 

groups, children of certain age 

brackets and professional 

classes. 

14 

Matematika yang dipraktikkan 

di antara kelompok budaya 

yang dapat diidentifikasi seperti 

masyarakat suku bangsa, 

kelompok pekerja, anak-anak 

dari rentang usia tertentu, dan 

kelas profesional. 

II 

I have been using the word 

ethnomathematics as modes, 

styles, and techniques (tics) of 

explanation, of understanding, 

and of coping with the natural 

and cultural environment 

(mathema) in distinct cultural 

systems (ethno). 

14 

Saya telah menggunakan kata 

etnomatematika sebagai mode, 

gaya, dan teknik (tics) 

penjelasan, pemahaman, dan 

cara mengatasi lingkungan alam 

dan budaya (mathema) dalam 

sistem budaya yang berbeda 

(ethno). 
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BAB Kutipan Hal Terjemah 

II 

Quantifiers (each, some, many, 

none); Adjectival number names; 

Finger and body counting; 

Tallying; Numbers; Place value; 

Zero; Base 10; Operations on 

numbers; Combinatories; 

Accuracy; Approximation; 

Erros; Fractions; Decimals; 

Positive, Negatives; Infinitely 

large, small; Limit; Number 

patterns; Powers; Number 

relationships; Arrow diagrams; 

Algebraic representation; 

Events; Probabilities; Frequency 

representations 

16 

Kuantifikasi/kuantor, nama-

nama bilangan, penggunaan jari 

dan bagian tubuh untuk 

menghitung; turus; bilangan; 

nilai tempat; nol; basis 10; 

operasi bilangan; kombinatorik; 

akurasi; perkiraan; kesalahan 

dalam membilang, pecahan; 

desimal; positif, negatif; besar 

tidak terhingga, kecil tidak 

terhingga; limit; pola bilangan; 

pangkat; relasi bilangan; 

diagram panah; representasi 

aljabar; kejadian; probabilitas; 

representasi frekuensi. 

II 

Prepositions; Route 

descriptions; Environmental 

locations; N.S.E.W. Compass 

bearings; Up/down; Left/right; 

Forwards/Backwards; Journeys 

(distance); Straight and Curved 

lines; Angle as turning 

Rotations; Systems of location: 

Polar coordinates, 2D/3D 

coordinates, Mapping; Latitude / 

Longitude; Loci; Linkages; 

Circle; Ellipse; Vector; Spiral. 

16 

preposisi; pendeskripsian suatu 

rute/lintasan; lokasi 

lingkungan; arah mata angin; 

atas/bawah; depan/belakang; 

jarak; garis lurus/ garis 

lengkung; sudut sebagai 

penanda perputaran; sistem 

lokasi; koordinat kutub; 

koordinat 2D/3D; pemetaan; 

lintang/bujur; tempat 

kedudukan (lokus); 

penghubungan; lingkaran; 

elips; spiral. 

II 

Comparative quantifiers (faster, 

thinner); Ordering; Qualities; 

Development of units (heavy - 

heaviest - weight); Accuracy of 

units; Estimation; Length; Area; 

Volume; Time; Temperature; 

Weight; Conventional units; 

Standard units; System of units 

(metric); Money; Compound 

units. 

17 

pembanding kuantitas (lebih 

cepat atau lebih kurus), 

mengurutkan; kualitas; 

pengembangan dari satuan 

(bobot - berat - terberat); 

keakuratan satuan; perkiraan; 

panjang; luas; volume; waktu; 

suhu; berat; satuan 

konvensional; satuan standar; 

sistem satuan; uang; satuan 

majemuk. 

II 

Design; Abstraction; Shape; 

Form; Aesthetics; Objects 

compared by properties of form; 

Large, small; Similarity; 

Congruence; Properties of 

shapes; Common geometric 

17 

rancangan; abstraksi; bentuk 

(geometris); estetika; objek 

dibandingkan dengan sifat 

bentuk; besar; kecil; 

kesebangunan; kekongruenan; 

sifat-sifat dari bangun; bentuk 
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shapes, figures and solids; Nets; 

Surfaces; Tesselations; 

Symmetry; Proportion; Ratio; 

Scale-model Enlargements; 

Rigidity of shapes. 

geometris umum, gambar dan 

benda padat; jaringan; 

permukaan; pengubinan; 

simetri; proporsi; 

perbandingan; perbesaran 

skala; kelakuan dari suatu 

benda. 

 

II 

Games; Fun; Puzzles; 

Paradoxes; Modelling; 

Imagined reality; Rule-bound 

activity; Hypothetical reasoning; 

Procedures; Plans Strategies; 

Cooperative games; Competitive 

games; Solitaire games; Chance, 

prediction. 

18 

pertandingan; menyenangkan; 

teka-teki; paradoks; pemodelan; 

bayangkan kenyataan; aktivitas 

terikat aturan; penalaran 

hipotesis; prosedur; strategi 

rencana; permainan kerjasama; 

permainan kompetitif; 

permainan solitaire; 

kemungkinan; prediksi. 

 

II 

Similarities; Classifications; 

Conventions; Hierarchical 

classifying of objects; Story 

explanation; logical 

connectives; Linguistic 

explanations: Logical 

arguments, Proofs; Symbolic 

explanations: Graphs, 

Diagrams, Charts, Matrices; 

Mathematical modelling; 

Criteria: internal validity, 

external generalisability. 

18 

kesamaan dalam wujud benda-

benda; klasifikasi; klasifikasi 

yang didasarkan pada hirarki; 

penjelasan cerita; logika 

koneksi (misalnya dan, atau, 

serta yang lainnya); penjelasan; 

argumen logis, pembuktian; 

penjelasan dengan simbol-

simbol; diagram; grafik; 

matriks, pemodelan 

matematika; kriteria; validitas 

internal, generalisabilitas 

eksternal. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan 

Wawancara ini diselenggarakan untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam tentang proses perhitungan budaya babilangan Banjar. 

B. Pertanyaan Panduan 

1. Pertanyaan Penelitian 

a. Pemahaman tentang babilangan 

1) Apa yang dimaksud dengan babilangan? 

2) Apa saja tujuan dan manfaat dari budaya babilangan? 

3) Apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan proses babilangan? 

b. Babilangan nama anak 

1) Bagaimana langkah-langkah dalam proses babilangan nama 

anak?  

2) Bagaimana jika hasil babilangan nama anak mendapatkan hasil 

yang kurang baik? apa solusinya? 

c. Babilangan Perjodohan 

1) Bagaimana langkah-langkah dalam proses babilangan 

perjodohan? 

2) Bagaimana jika hasil babilangan jodoh mendapatkan hasil yang 

tidak cocok berdasarkan hitungan? Apa solusi yang diberikan? 

d. Babilangan hari baik pernikahan 
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1) Bagaimana cara menentukan hari yang baik untuk 

melangsungkan pernikahan? 

2) Apa saja bulan-bulan yang baik dan kurang baik untuk 

melangsungkan pernikahan? 

e. Babilangan hari baik membangun rumah 

1) Bagaimana cara menentukan hari yang baik untuk membangun 

rumah? 

2) Apa saja bulan-bulan yang baik dan kurang baik untuk 

melangsungkan pernikahan? 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Tujuan 

Guna mendapatkan data yang lengkap tentang budaya babilangan Banjar. 

B. Aspek Yang Diamati 

No. Yang Diobservasi Terlaksana 

Tidak 

Terlaksana 

1. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam 

perhitungan babilangan nama anak secara 

detail. 

✔  

2. Solusi jika hasil perhitungannya kurang 

baik. 

✔  

3. Langkah-langkah yang digunakan dalam 

perhitungan babilangan perjodohan. 

✔  

4. Pemilihan hari yang dianggap baik 

melangsungkan pernikahan. 

✔  

5. 
Pemilihan bulan baik dan menghindari 

bulan yang kurang baik untuk 

melangsungkan pernikahan. 

✔  

6.  Pemilihan hari yang dianggap baik dalam 

membangun rumah. 

✔  

7. 
Pemilihan bulan baik dan menghindari 

bulan yang kurang baik dalam membangun 

rumah. 

✔  

8. Adanya informasi tentang sejarah 

munculnya budaya babilangan Banjar. 

 ✔ 

9.  
Adanya dokumen/buku pendukung tentang 

budaya babilangan yang dimiliki 

narasumber. 

✔  
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Lampiran 4. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 5. Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 6. Sertifikat Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 7. Surat Riset 
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Lampiran 8. Lembar Konsultasi 
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Lampiran 9. Lembar Dokumentasi 

 

Gambar 1. Dokumentasi bersama subjek I 

 

Gambar 2. Dokumentasi bersama subjek III 
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